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Penggunaan metode dalam pembelajaran Al-Qur’an merupakan hal yang 
sangat penting yang tidak dapat dipisahkan. Metode dipilih sebagai jembatan dan  
media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Namun apakah 
dengan adanyaberbagai macam metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang 
ada, sudah diterapkan dalam pembelajaran nyata. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui mengetahui Implementasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an di TPQ Al Faqihiyah Desa Wadasmalang Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal.   
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research), untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan oleh 
peneliti, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu metode 
yang digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan kemudian disusun, 
dijelaskan, dan kemudian dianalisa. Untuk kevaliditasan data penulis 
menggunakan uji kredibilitas yang dilakukan adalah triangulasi sumber, yaitu cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah metode Qira’ati, sedangkan subjek penelitiannya adalah 
Kepala TPQ Al Faqihiyah, Ustadz/Ustadzah, santri TPQ Al Faqihiyah, wali santri, 
dan pembelajaran di TPQ Al Faqihiyah. 
Ada berbagai macam metode dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang digunakan di TPQ Al Faqihiyah 
adalah metode Qira‟ati. Setelah dilakukan penelitian di TPQ Al Faqihiyah dapat 
disimpulkan bahwa dalam penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Qira’ati di TPQ Al Faqihiyah belum sepenuhnya sesuai dengan panduan 
Qira’ati, mulai dari proses persiapan pada Jilid Pra TK , Jilid 1 sampai 6, Juz 27 
dan Gharib, belum ada persiapan sistem baris berbaris sebelum memasuki kelas 
dan membacakan do’a-do’a serta surat pendek secara klasikal.Sedangkan 
penerapan pembelajarannya juga belum sesuai dengan strategi pembelajaran 
metode Qira’ati karena di TPQ Al Faqihiyah setiap kelasnya terdapat 23 murid 
ataupun hanya 15 murid yang jumlahnya kurang dari 20 murid, kurangnya ruang 
kelas dan tenaga pengajar, serta pengajaran secara klasikal belum diterapkan 
secara keseluruhan. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Undang –undang Dasar 1945 merupakan hukum tertinggi di Indonesia. 
Semua peraturan perundang-undangan yang lain harus tunduk atau tidak boleh 
bertentangan dengan Undang- undang Dasar ini. Demikian pula kita temukan 
aturan tentang pendidikan dalam Undang-undang Dasar ini sangat sederhana 
tetapi memiliki cakupan yang luar biasa.
 1
 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah 
dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbgai lingkungan hidup secara tepat 
dimasa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar 
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan informal di 




Dilihat dari bentuk pendidikannya ,pendidikan non formal (non formil) 
yang dimaksud adalah “ pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi 
tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat”. Dengan 
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 Binti Maunah, Landasan Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2009). hlm. 19 
2




adanya batasan pengertian diatas, rasanya pendidikan non formil tersebut 
berada antara pendidikan in formil dan pendidikan formil. 
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Pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat dalam 
rangka memenuhi kebutuhan belajar dan untuk meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan, dan perubahan sikap cakupannya sangat luas, maka kegiatan 
tersebut perlu adanya landasan hukum yang bisa menjamin keberadaan 
kegiatan tersebut. Bertitik tolak dari pengertian ini maka ditetapkan satuan 
pendidikan yang sejenis setelah satuan pendidikan nonformal majelis taklim 
(UU No. 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 4).
4
 
Pada era globalisasi ini manusia dituntut untuk  bisa mengikuti laju 
perkembangan zaman. Untuk mampu mengikuti laju perkembangan zaman 
manusia harus mengimbanginya dengan belajar. Pembelajaran sangatlah di 
pentingakan pada saat era globalisasi dimana pembelajaran (intruction) adalah 
suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan 
upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Negara kita ini 
sekarang memang berada di tengah perjalanan masyarakat modern menuju 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menimbulkan pergeseran 
dan perubahan masyarakat semakin cepat. Kita tidak tahu apakah peran akhlak 
masih ada atau sudah luntur. Pembelajaran  membaca Al-Qur‟an terhadap 
                                                             
3
 Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah. (Surabaya: C.V. 
Usaha Nasional, 1979). hlm. 52 
4
 Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal. 




anak  adalah sebagai salah satu pembinaan akhlak yang perlu secara terus 
menerus dikembangkan secara sistematis.  
Menurut Miarso dalam buku Indah Komsiyah yang berjudul belajar 
dan pembelajaran bahwa pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan 
dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi 
tertentu. Dengan demikian inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh pendidikan agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 
Dalam UU No.2 Tahun 2003 tentang sisdiknas Pasal 1 ayat 20, pembelajaran 




Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat digaris 
bawahi, secara implisit di dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang diinginkan . pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk 
mencapai tujuan dan berkaitan dengan cara mengorganisasikan isi 
pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran dan mengelola pembelajaran.
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Dalam pendidikan peran keluarga juga sangat dibutuhkan, karena 
keluarga merupakan satu kesatuan hidup bersama (sistem sosial : yakni terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak) dan sebagai penyedia situasi belajar (ikatan 
kekeluargaan membantu anak mengembangkan sifat cinta kasih persahabatan, 
hubungan antar pribadi, kerjasama, disiplin, tingkah laku yang baik dsb). 
Menurut Arifin dalam buku Somadoya Samsu yang berjudul strategi dan 
                                                             
5
 Indah Komsiah, Belajar dan Pembelajaran. (Teras, 2012). Hlm. 4 
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teknik pembelajaran membaca bahwa tanggung jawab pendidikan yang perlu 
didasarkan dan dibina oleh orang tua terhadap anaknya adalah memelihara dan 
membesarkannya, melindungi dan menjamin kesehatannya (jasmani dan 
rohani), mendidik dengan berbagi ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 
berguna bagi kehidupannya kelak, membahagiakannya dunia dan akhirat 
(sebagai tujuan akhir hidup muslim) dengan memberinya pendidikan sesuai 
dengan ketentuan Allah SWT.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 
masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain 
dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh 
pengetahuan dan wawasaan baru yang akan semakin meningkatkan 
keceerdasannya sehingga mereka lebih mempu menjawab tantangan hidup 
pada masa-masa mendatang . 
Menurut Bowman menyatakan bahwa membaca merupakan sarana 
yang tepat untuk memprofokasikan suatu pembelajaran sepanjang hayat (life 
long learning) dengan mengajarkan anak cara membaca, berari memberi anak 
tersebut masa depan, yaitu memberi suatu teknik bagaimana car 
mengeksplorasi “dunia” manapun yang ia pilih  dan memberikan kesempatan 
untuk medapatkan tujuan hidupnya. 
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
membaca. Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti 




membaca. Faktor terakhir yang dapat  mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam membaca adalah penguasaan teknik-teknik membaca.
7
 
Belajar ilmu agama adalah kewajiban setiap umat. Seperti halnya umat 
Muslim yang dianjurkan untuk belajar membaca Al-Qur’an. pengajaran Al-
Qur’an ini bisa kita ajarkan kepada anak mulai dari usia dini. Dimulai dari 
membiasakan akan untuk selalu belajar membaca Al-Qur’an minimal 1 kali 
dalam sehari. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan akan melekat pada diri 
seseorang dan menjadi sebuah rutinitas yang akan terus dilakukan. Sebagai 
orang tua, pendidik, ataupun calon pendidik hendaknya mempunyai trik-trik 
tersendiri untuk memperkenalkan Al-Qur’an dan membelajarkannya, sehingga 
anak merasa tertarik untuk mempelajarinya. 
Menurut pendapat penulis, pembelajaran membaca bagi anak usia  dini 
sangatlah penting, terutama dalam pembelajaran membaca Al Qur’an. 
Pembelajaran membaca Al Qur’an dilakukan secara menyenangkan tanpa 
harus mengurangi karakteristik anak yaitu dengan bermain sambil belajar dan 
belajar  sambil bermain. Pada saat ini sangat di sayangkan, jarang sekali anak-
anak mempelajari Al Qur’an dengan baik. Mereka hanya membaca tanpa 
mengerti cara membaca Al Qur’an dengan tajwid yang benar. Banyak guru 
dan anak-anak didik, kurang menaruh perhatian terhadap ayat-ayat bacaan, ia 
hanya tinggal dalam silabus saja.  
Al Qur’an adalah kitab suci yang di turunkan allah swt. Oleh karena 
itu, Al Qur’an harusnya mendapatkan perhatian yang istimewa. Al Qur’an 
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  Samsu, Somadayo. Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. (Yogyakarta: Graha 




tidak lain adalah peringatan bagi seluruh umat manusia (bangsa-bangsa), Al 
Qur’an dalam bahasa aslinya (Arab) mempunyai daya tarik dan keindahan 
deduktif, didapatkan dalam gayanya yang singkat tetapi cemerlang, bertenaga 
ekspresif, berenergi eksplosif dan bermakna kata demi kata. 
Keberhasilan suatu program, terutama pengajaran dalam proses belajar 
mengajar tidak terlepas dari pemilihan metode. Banyak sekali metode yang 
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar anak. Akan 
tetapi metode yang digunakan tidak selalu cocok untuk anak didik karena 
kadang-kadang metode yang digunakan tidak sesuai dengan keadaan anak 
didik. 
Metode belajar membaca Al-Qur’an yang baik akan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur’an anak. Oleh karena itu dari 
setiap metode ada kelebihan dan kelemahannya maka perlu adanya modifikasi 
beberapa metode guna mendapatkan metode pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan, dan efektif. Ketidaktepatan dalam penerapan metode 
pembelajaran akan menghambat proses belajar mengajar yang berakibat 
membuang waktu dan tenaga secara percuma. Hal ini berarti menjadi 
persoalan yang esensial, karena tujuan pendidikan islam itu akan tercapai 
secara tepat guna manakala jalan yang ditempuh menuju cita-cita yang benar-
benar tepat. 
Dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an ada beberapa macam metode 
yang digunakan seperti metode Qira‟ati karya H. Dachlan Salim Zarkasyi dari 




Yogyakarta, Metode Baghdadiyah karya Abu Mansur Hafzul Fikkir dan 
metode Yanbu‟a karya KH.Muhammad Ulin Nuha Arwani dari Kudus. 
Dalam pembelajaran membaca Al Qur’an banyak metode yang 
digunakan salah satunya adalah metode Qiro’ati. Metode adalah jalan untuk 
mencapai tujuan sedangkan qira’ati berarti bacaanku yang bermakna inilah 
bacaanku (bacaan Al Qur’an) yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Implementasi metode ini juga di terapkan di TPQ Al Faqihiyah desa 
Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Pada hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti pada Senin 17 Juli 2017 dengan Kepala 
Madrasah bapak Afifudin bahwa metode Qira’ati di terapkan pada awal 
berdirinya TPQ tersebut yaitu tahun 2000. Pembelajaran Al Qur’an pada TPQ 
Al Faqihiyah ini menetapkan bahwa santri awal masuk berusia 4 tahun. 
Implementasi metode Qira’ati pada TPQ Al Faqihiyah ini bertujuan agar para 
santri mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 
tajwid. Pembelajaran Al Qur’an yang diajarkan mulai dari jilid pra TK , jilid 
1-6, juz 27 dan dilanjutkan dengan Gharib. Diterangkan pula bahwa sampai 
detik ini TPQ Al-Faqihiyyah masih mempertahankan metode ini karena dirasa 
cukup untuk pengajaran membaca Al-Qur’an pada anak. 
 Dalam proses pembelajarannya tidak jarang guru menjumpai problem, 
dimana problem yang dihadapi oleh guru adalah ketika mengajarkan cara 
membaca Al-Qur’an dengan metode Qira’ati tidak sedikit siswa yang kurang 
faham dengan bacaan yang diajarkan dan harus mengulang-ulang bacaanya. 




non formal hanya memliki sedikit waktu untuk mengajarkannya, dengan 
demikian guru di harapkan mampu mengajarkan Al-Quran menggunakan 
metode Qira’ati dengan baik, yang bertujuan anak mampu membaca Al 
Qur’an sesuai dengan tajwid dan mampu menghafal juz 30.  
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di TPQ Al Faqihiyah dengan judul “ 
Implementasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al 
Faqihiyah Desa Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahfahaman dan untuk menyamakan persepsi 
atau pandangan mengenai pengertian judul dalam penelitian, maka penulis 
memberi batasan dan penegasan beberapa istilah sebagai berikut : 
1. Implementasi 
Secara sederhana implementasi biasa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai 
dan sikap . Browne dan Widnusky berpendapat bahwa implementasi 
adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan. 
8
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Adapun implementasi dalam penelitian ini adalah implementasi 
metode qiro’ati dalam pembelajaran Al qur’an di TPQ Al Faqihiyyah desa 
Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
2. Metode Qira’ati 
Metode Qiro`ati yang peneliti maksudkan adalah salah satu metode 
belajar mengajar Al-Qur`an dengan cara langsung membaca dan sekaligus 
memasukkan bacaan tajwid. Dalam membaca Al-Qur`an diharapkan anak 
bisa jelas dan tartil.   
3. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
Pembelajaran (intruction) adalah suatu usaha untuk membuat 
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 
didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan 
kondisi agar terjadi kegiatan belajar.
 9
  
Al-Qur’an sendiri secara etimologi lafazh Al Qur’an (اَْلقُْرأَن) 
merupakan bentuk mashdar dari qara‟a ( ََقََرأ ) yang bermakna tala ( ََتَل), 
yakni membaca. Kemudian makna yang mashdariyah ini di jadikan nama 
untuk firman Allah Swt. dengan mengubahnya menjadi nama maf‟ul, 
yakni maqru‟un ( َ ََمْقُروء ) artinya yang dibaca.
10
 Di dalam Al qur’an sendiri 
ada pemakaian kata “Qur’an” dalam arti demikian sebagai berikut dalam 
ayat 17-18 surat (75) Al-Qiyaamah : 
ََعلَْينَاَجْمَعهََُوقُْرأَنَهَُ)(َفَاَِذاقََرْأنَهَُفَتَّبِْعَقُْراَنَهَُ)َالقيامهَ:َا اَ(ََ-اِنَّ  
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“Sesungguhnya mengumpulkan Al Qur’an (di dalam dadamu) dan 
(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami, 
jika Kami telah membacakannya hendaklah kamu ikuti bacaannya.”َ  
(QS.Al-Qiyaamah :17) 
 
Sedangkan membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk 




Dengan demikian yang dimaksud dengan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk membantu peserta 
didik dengan tujuan agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an yang 
menyangkut cara melafalkan huruf-hurufnya maupun cara menerapkan 
bacaan sesuai tajwid yang baik dan benar.  
4. TPQ Al Faqihiyyah  
TPQ Al Faqihiyyah adalah salah satu pendidikan non formal yang 
di dirikan oleh masyarakat sekitar yang terletak di desa Wadasmalang 
kecamatan Bumijawa. Dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan dan memaksimalkan pembelajaran Al-Qur’an pada anak-anak. 
TPQ Al Faqihiyyah di dirikan oleh lembaga perorangan namun dengan 
kesadaran masyarakat sehubungan dengan permsalahan-permasalah yang 
harus dipecahkan dimana permasalahan tersebut berhubungan dengan 
keyakinan Agama termasuk belajar Al Qur’an karena itu adalah sebuah 
kewajiban bagi umat muslim, maka dari itu masyarakat bergotong royong 
untuk membangun sebuah lembaga non formal (Taman Pendidikan 
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Qur’an). TPQ Al Faqihiyah ini mulai berdiri pada tanggal 10 Januari 2000 
hingga saat ini. 
Dari definisi operasional diatas, dapat dikemukakan bahwa 
penelitian dengan judul Implementasi Metode Qira’ati dalam 
Pembelajaran Al-Qur’an desa Wadasmalang Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal adalah suatu penelitian mengenai penerapan metode 
Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an di desa Wadasmalang Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas timbul permasalah yang menjadi dasar 
penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi metode Qira’ati dalam 
pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Faqihiyah Desa Wadasmalang Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal ?” 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai 
penulis adalah Untuk mengetahui penerapan metode Qira’ati di TPQ Al 
Faqihiyah Desa Wadasmalang Kecamatan  Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secara 






1.  Manfaat secara teoritis 
a. Mendapatkan teori baru tentang Implementasi Metode Qira’ati dalam 
pembelajaran Al Qur’an 
b. Menjadi bahan rujukan penelitian selanjutnya 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi anak didik 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, murid dapat lebih 
efektif dalam membaca Al Qur’an dan lebih semangat dalam 
mempeljari Al Qur’an dengan di bantu guru yang mempunyai 
kretifitas tinggi dalam mengajarkan Al Qur’an. 
b. Bagi guru 
Dengan adanya penelitian ini guru di harapkan mampu lebih 
inovatif, kreatif dalam membelajarkan Al Qur’an dengan metode 
Qira’ati yang diterapkan guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
maksimal. 
c. Bagi lembaga 
Lembaga akan memberikan kontribusi lebih terhadap siswa dalam 
pembelajaran Al Qur’an dan akan lebih berbenah diri dalam 
pembentukan jiwa islami yang mencintai Al Qur’an melalui metode 
yang diterapkan. 
d. Bagi masyarakat 
Kegiatan belajar mengajar akan lebih optimal dan dengan ini di 








F. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan tinjauan pustaka, penulis kemukakan teori-teori yang 
ada kaitannya dengan pembelajaran membaca Al Quran serta skripsi yang 
pernah diangkat sebelumnya. 
Mempelajari Al Qur’an menjadi satu kewajiban bagi umat islam, mulai 
dari cara membacanya sampai bisa mengerti makna yang terkandung dalam Al 
Qur’an hingga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Kedi Prayitno tahun 
2016 dalam judul skripsi “ Implementasi Metode Qiraati dalam Pembelajaran 
membaca Al Qur‟an di Taman Pendidikan Al Qur‟an Al munawar desa 
Adiarsa Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 
2013/2014” dalam kesimpulannya mengatakan bahwa penggunaan metode 
dalam pembelajaran Al Qur’an merupakan hal yang sangat penting. Namun 
pada penelitian yang dilakukan di TPQ Al-Munawar dalam pembelajaran 
membaca Al Qur’an  belum sepenuhnya sesuai dengan penduan qira’ati, 
karena pada proses pembelajaran pada jilid Pra TK A, Pra TK C, jilid I A, jilid 




dari panduan Qira’ati, dan untuk jilid I sampai jilid VI tidak membaca peraga 
mundur yang waktunya 15 menit.
12
 
Kesamaan skripsi Kedi Prayinto dengan skripsi ini adalah subjeknya 
dan objeknya yaitu membahas tentang metode pembelajaran membaca Al 
Qur’an yang dilakukan di TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an), sedangkan 
perbedaannya terletak pada tempat penelitian. 
Kedua, dalam skripsi Pradana Wibowo tahun 2016 dengan judul 
skripsi “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Qur‟an Siswa di 
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto “ dalam kesimpulannya mengatakan 
bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an siswa di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto dilakukan dengan dua cara yaitu melalui 
kegiatan pembiasaan tadarus Al Qur’an yang dilakukan sebelum jam pelajaran 
dan kegiatan ekstrakulikuler Baca Tulis Al Qur’an (BTA) yang dilaksanakan 
setiap hari sabtu setelah jam pelajaran selesai.
13
 
Kesamaan skripsi Pradana Wibowo dengan skripsi ini adalah 
subjeknya yang membahas tentang kemampuan membaca Al Qur’an sedangan 
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya dimana pada skripsi ini 
objeknya adalah TPQ Al Faqihiyyah sedangkan pada skripsi Pradana Wibowo 
objeknya adalah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
Ketiga, dalam skripsi Novi Diah Kusumawati tahun 2017 yang 
berjudul “Implementasi Metode Tartili dalam Pembelajaran Membaca Al-
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Qur‟an di SDIT Nurul Huda Kutasari Purbalingga “ dalam skripsi ini 
mendeskripsikan bahwa implementasi Metode Tartili dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di SDIT Nurul Huda Purbalingga meliputi tujuan, target, 
pelaksanaan, evaluasi dan hasil pembelajaran. Tujuannya penerapannya agar 




Kesamaan skripsi Novi Diah Kusumawati dengan skripsi ini adalah 
penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an sedangkan letak perbedaanya 
terletak pada objek penelitiannya dimana skripsi di atas objeknya adalah SDIT 
Nurul Huda sedangkan pada skripsi ini adalah Taman Pendidikan Al Qur’an 
Al Faqihiyyah serta hasil yang berbeda dengan penerapan metode yang 
berbeda. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan dalam skripsi ini disusun sedemikian 
rupa sebagai berikut : 
Bab I adalah pendahuluan yag berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, definisi operasional, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan landasan teori mengenai pembelajaran membaca Al-
Qur’an dan metode Qira’ati yang terbagi menjadi dua sub bab, yaitu pertama, 
tentang pembelajaran membaca Al-Qur’an ; kedua, metode Qira’ati yang 
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meliputi pengertian, sejarah munculnya, tujuan penyusunan,materi 
pembelajaran, strategi pembelajarannya, dan kekurangan dan kelebihan 
metode ini. 
Bab III berisi penyajian dan analisis pelaksanaan metode penelitian 
yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek dan obyek 
penelitian , teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data.  
Bab IV dalam bab ini terbagi menjadi dua sub bab, yaitu pertama, 
membahas tentang gambaran umum tentang TPQ Al Faqihiyah yang terdiri 
dari letak geografis, sejarah berdirinya, keadaan ustadz/ustadzah, santri dan 
sarana prasarana di TPQ tersebut; kedua, pembahasan tentang kegiatan 
pembelajaran di TPQ Al Faqihiyah yang meliputi kegiatan belajar mengajar, 
diklat khusus dan proses pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al Faqihiyah. 
Bab V merupakan penutup dan bab terakhir yang berisi kesimpulan, 
















A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian mengenai implementasi pembelajaran Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Qir’ati di TPQ Al Faqihiyah Desa 
Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal maka penulis 
memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
Dalam kegiatan pembelajaran di TPQ Al Faqihiyah desa Wadasmalang 
terdapat proses pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi persiapan dan 
penerapan pembelajaran. Dalam persiapan pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan metode Qira’ati sudah ditentukan sebelumnya oleh peraturan 
Koordinator Cabang masing-masing wilayah. Pembelajaran membaca Al-
Qur’an di TPQ Al Faqihiyah bahwa kegiatan persiapan yang dilakukan belum 
sesuai dengan panduan Qira’ati, yaitu belum melakukan sistem baris berbaris 
dengan membaca surat-surat pendek dan hafalan do’a harian secara klasikal. 
Sedangkan dalam penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan metode Qira’ati juga belum sepenuhnya sesuai dengan strategi 
pembelajaran Qira’ati karena di TPQ Al Faqihiyah setiap kelasnya terdapat 23 
murid ataupun hanya 15 murid yang jumlahnya kurang dari 20 murid, 
kurangnya ruang kelas dan tenaga pengajar, serta pengajaran secara klasikal 
belum diterapkan secara keseluruhan. 
Target dalam penerapan metode Qira’ati ini adalah agar anak mampu 




mengamalkan Al-Qur’an dengan benar, menjadi generasi Qur’ani dan mampu 
menjadi generasi yang Tafaquhu fiddiin  orang yang fokus dalam agama. 
 
B. Saran-saran     
Dari pemaparan diatas, maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
penerapan metode Qira’ati dalam  pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al 
Faqihiyah Desa Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut :  
1. Terhadap TPQ Al Faqihiyah Wadasmalang Kecamatan Bumijawa Tegal, 
selalu meningkatkan kualitasnya khususnya dalam pembelajarannya 
dengan metode Qira’ati yang diterapkan, agar output yang dihasilkan pun 
berkualitas, cinta akan Al-Qur’an dan mampu menjalankan visi dan misi 
yang ada.  
2. Terhadap ustadz ustadzah , untuk tidak bosan senantiasa meningkatkan 
kompetensinya agar kualitas dan  kretifitas dalam pembelajaran agar anak 
lebih mudah menerima dan tidak merasa bosan. Dapat menanamkan sikap 
dan perilaku yang baik serta mencerminkan akhlak yang baik. 
3. Terhadap wali santri, orang tua menjadi guru pertama bagi anak-anak, 
sebaiknya selalu ajarkan anak belajar terutama dalam mempelajari Al-
Qur’an dan selalu perhatikan kedaan dan perkembangan anak.  
4. Terhadap santri TPQ Al Faqihiyah, santri hendaknya selalu belajar dengan 
rajin, bersungguh-sungguh, giat, selalu berdo’a agar ilmu yang telah 





C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirabbil „alamiin, dengan mengucapkan rasa syukur 
kehadirat Allah SWT yang selalu melimpahkan begitu banyak rahmat, nikmat, 
petunjuk, dan hidayahNya. Shalawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada 
Nabi Muhammad SAW sang penyempurna ajaran yang membawa wahyu 
mulia (Al-Qur’an). penulis menyampaikan ucapan terimakasih untuk semua 
pihak atas dukungan dan masukannya, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan penelitian ini. Dalam penulisan ini sudah tentu banyak 
kekurangan yang tentu masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
penulis senantiasa menerima kritik dan saran dari para pembaca untuk 
perbaikan penelitian ini. 
Demikian yang dapat penulis paparkan dalam enulisan ini. Harapan 
penulis, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi 
para pembacanya pada umumnya. Aamiin. 
     
 
    Purwokerto, 11 November 2017 
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